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Invariant Feature Transform (SIFT) 
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Pembimbing II :Firmansyah Ibrahim, S.Kom., M.Kom 
 
 
 
Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental spiritual maupun 
sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan 
ekonomis. Salah satu menjaga kesehatan yaitu menjaga pola makan. Dengan 
menjaga pola makan yang sehat manusia bisa menjalani aktivitasnya dengan baik 
tanpa ada gangguan apapun. Kebiasaan makan yang tidak sehat dan 
mengkonsumsi makanan yang berlemak bisa menyebabkan kolesterol, sehingga 
dapat beresiko penyakit serangan jantung dan stroke. Penelitian ini untuk 
mengetahui kandungan kolesterol dalam makanan yang berupa gambar bahan 
makanan dan mengetahui penyakit yang ditimbulkan oleh bahan makanan. 
Penelitian ini menggunakan metode Scale Invariant Feature Transform (SIFT). 
Metode Scale Invariant Feature Transform (SIFT) adalah metode yang 
mengadopsi sistem kerja primate dalam pengenalan objek, metode ini cocok 
digunakan untuk objek yang lebih kaya akan tekstur. 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Sistem ini berjalan pada Desktop. Dirancang dengan bahasa 
pemprograman Python. Dalam pemodelan sistem ini menggunakan UML dan 
diuji dengan metode pengujian unit, integritas, dan system. 
Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa sistem ini dapat membantu 
masyarakat dalam bahan makanan yang akan dikonsumsi dengan menggunakan 
metode Scale Invariant Feature Transform (SIFT). Dan juga sistem ini berjalan 
sesuai dengan fungsi yang diharapkan. 
 
Kata Kunci : Kandungan Kolesterol, Bahan Makanan, Metode SIFT  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam bidang kesehatan pada dasarnya ditujukan untuk meningkatkan 
kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang untuk 
mewujudkan kesehatan yang optimal sebagai salah satu unsur kesejahteraan 
sebagaimana diamanatkan oleh pembukaan Undang Undang Dasar Republik 
Indonesia 1945. Kesehatan sebagai hak asasi manusia (HAM) harus 
diwujudkan dalam bentuk pemberian berbagai upaya kesehatan kepada seluruh 
masyarakat melalui peneyelenggaraan pembangunan kesehatan yang 
berkualitas dan terjangkau oleh masyarakat (Abbas, 2008). 
Kesehatan adalah salah satu kebutuhan dasar manusia. Begitu pentingnya, 
sehingga sering dikatakan bahwa kesehatan adalah segala- galanya, tanpa 
kesehatan segala- galanya maka tidak bermakna (Perwira, 2009). Menurut 
Undang Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 
Bab I Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan bahwa Kesehatan adalah keadaan sehat, baik 
secara fisik, mental spiritual maupun social yang memungkinkan setiap orang 
untuk hidup produktif secara social dan ekonomis. Sedangkan Undang Undang 
Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan Bab III pasal 4 
bahwa setiap orang berhak atas kesehatan. 
Salah satu menjaga kesehatan yaitu menjaga pola makan. Menjaga pola 
makan yang sehat merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh 
semua orang dalam menjalani kehidupan. Dengan menjaga pola makan yang 
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sehat manusia bisa menjalani aktivitasnya dengan baik tanpa ada gangguan 
apapun. 
Bilamana dikaitkan dengan bukti sejarah bahwasannya Allah swt telah 
menjelskan kita tentang pentingnya memperhatikan pola makan  
Allah swt berfirman dalam (QS. Al Baqarah/ 2:10) 
  ٌميَِلأ ٌبَاذَع ْمَُهلَو ۖ اًضَرَم ُهَّللا ُمُهَداََزف ٌضَرَم ْمِِهبُوُلق ِيف  َنُوبِذَْكي اُوناَك اَِمب  
Terjemahnya: 
“ Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; 
dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta. “ 
(Kementerian Agama Republik Indonesia, Direktorat jenderal 
bimbingan masyarakat islam direktorat urusan agama islam dan 
pembinaan syariah, 2012). 
Dalam Tafsir Al- Misbah menjelaskan bahwa dalam hati mereka terdapat 
iri dan dengki kepada orang- orang yang beriman, di samping kerusakan 
akidah. Allah menambah parah penyakit mereka itu dengan memenangkan 
kebenaran, karena hal itu akan lebih menyakitkan, akibat iri, dengki dan 
keangkuhan mereka. Mereka akan mendapatkan siksa yang pedih di dunia dan 
di akhirat akibat dusta dan ingkar (Amraini, 2018). Dari ayat diatas 
menjelaskan bahwa manusia yang tidak beriman akan memiliki hati yang rusak 
seperti iri hati, dengki, dan riya’. Sifat itu adalah sifat yang tidak disukai oleh 
Allah swt.  
Kebiasaan makan yang tidak sehat, jumlah dan jenis makanan tidak 
berimbang, kurang aktivitas, stres, dan gaya hidup sedentari adalah factor non 
genetik yang berkontribusi besar mengakibatkan timbulnya dan meningkatnya 
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keparahan penyakit ini. Kebanyakan individu tidak memperhatikan dan 
menjaga pola makan salah satunya mengkonsumsi makan berlemak. Konsumsi 
makanan berlemak dalam kurun waktu yang lama di anggap sebagai penyebab 
utama berbagai masalah kesehatan termasuk penyakit kolesterol (Maigoda, 
2016). 
Kolesterol adalah lemak yang terdapat di dalam aliran darah atau sel tubuh 
yang sebenarnya dibutuhkan untuk pembentukan dinding sel dan sebagai bahan 
baku beberapa harmon. Kolesterol yang normal harus di bawah 200 mg/dl. 
Apabila diatas 240 mg/dl, maka berisiko tinggi terkena penyakit seperti 
serangan jantung dan stroke. Kolesterol secara alami bias dibentuk oleh tubuh, 
selebihnya didapatkan dari makanan hewani, seperti daging, unggas, ikan, 
margarin, keju, dan susu (Sihotang, 2017). 
Di Indonesia, proporsi penduduk berumur ≥ 10 tahun memiliki perilaku 
konsumsi makanan berlemak, berkolesterol dan makanan gorengan sebesar 
40,7% knsumsi makanan asin sebesar 26,2 % dan konsumsi makanan manis 
sebesar 53,1%. Selanjutnya persentase perilaku kurang konsumsi sayur dan 
buah sebesar 93,5% (Kementerian Kesehatan RI, 2013). 
Sebagaimana Allah swt.berfirman dalam QS. Al Isra’ / 17: 82 : 
 َو َّلَِإ َنيِمِلاَّظلا ُديَِزي َلََو ۙ َنيِنِمْؤُمْلِل ٌةَمْحَرَو ٌءَافِش َُوه اَم ِنآُْرقْلا َنِم ُل ِ َزُنن
 اًراَسَخ 
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Terjemahnya: 
“Dan Kami turunkan dari Al- Qur’an suatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang- orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah 
menambah kepada orang- orang yang zalim selain kerugian. ” 
(Kementerian Agama Republik Indonesia, direktorat jenderal 
bimbingan masyarakat islam direktorat urusan agama islam dan 
pembinaan syariah, 2012). 
Dalam Tafsir Al- Misbah menjelaskan bahwa Bagaimana kebenaran itu 
tidak akan menjadi kuat, sedang Kami telah menurunkan Al- Qur’an sebagai 
penawar keraguan yang ada dalam dada, dan rahmat bagi siapa yang beriman 
kepadanya. Al- Qur’an itu tidak menambah apa- apa kepada orang- orang yang 
zalim selain kerugian, oleh sebab kekufuan mereka (Amriani, 2018). Ayat 
diatas menjelaskan bahwa Al- Qur’an adalah satu- satunya obat penawar dan 
rahmat bagi orang- orang yang beriman. Dan orang- orang zalim tidak akan 
mendapatkan penawar dari Al- Qur’an kecuali hanya kerugian yang 
didapatkannya. 
Dalam Hadits Rasulullah saw bersabda: 
 َع ُهللا ىَّلَص ِهللا ُلْوُسَر َذََخأ : لاق امهنع هللا يضر رمع نب هللا دبع نع ِهْ َل
 َناَكَو . ) ٍلْ ِبَس ِِرباَع َْوأ ٌبْيِرَغ َكََّنأَك َاْْنُّدلا ِيف ْنُك( َلَاَقف ِْيبِكْنَِمب َمَّلَس َو َرَمُع ُنْبا 
 َحَاب َّصلا ِرَِظتَْنت ََلاف َتْ َسَْمأ َاذِإ ُلُْوَقي  َو َءاَسَمْلا ِرَِظتَْنت ََلاف َتَْحبَْصأ َاذِإَو ْنِم ْذُخ
يراخبلا هاور )َِكتْوَمِل َِكتَاَْح ْنِمَو َكَضِرَمِل َِكت َّحِص 
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Terjemahnya: 
Dari Ibnu Umar radiallahu ‘anhuma berkata : Rasulullah saw. 
Memegang kedua pundak saya seraya bersabda: “Hiduplah engkau di 
dunia seakan- akan orang asing atau pengembara, “Ibnu Umar 
berkata: Jika kamu brada di sore hari jangan tunggu pagi hari, dan 
jika kamu berada di pagi hari jangan tunggu sore hari, gunakanlah 
kesehatanmu untuk (persiapan saat) sakitmu dan kehidupanmu untuk 
kematianmu (HR. al- Bukhari). 
Teknologi memegang peran penting di era modernisasi seperti pada saat 
ini, dimana teknologi telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupan sehari- hari. Maka dengan bantuan teknologi, diharapkan dapat 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan kecerdasan buatan. Kecerdasan 
buatan atau Artificial intelligence (AI) merupakan bidang studi yang mengulas 
tentang kemampuan pada mesin yang berfikir, menimbang tindakan yang akan 
diambil, dan mampu mengambil keputusan seperti yang dilakukan oleh 
manusia (Sutojo, 2011) 
Dalam Al– Qur’an Allah swt. Berfirman pada QS Ar Rahman / 55: 33 : 
mengenai Ilmu Pengetahuan dan Tehnologi (IPTEK) sebagai berikut:  
  
 ِضَْرْلْاَو ِتاَواَمَّسلا ِراَطَْقأ ْنِم اُوُذفَْنت َْنأ ُْمتْعََطتْسا ِِنإ ِسْن ِْلْاَو ِ نِجْلا َرَشْعَم َاي 
  ناَطْلُسِب َّلَِإ َنُوُذفَْنت َلَ ۚ اُوُذفْنَاف 
Terjemahnya: 
 “Hai jama’ah dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan. ’’ (Kementrian Agama 
Republik Indonesia, Direktorat jendral bimbingan masyarakat islam 
direktorat urusan agama islam dan pembinaan syariah, 2012). 
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Dalam Tafsir Jalalain menjelaskan bahwa (Hai semua jin dan manusia, 
jika kalian sanggup menembus ) melintasi (penjuru) atau kawasan-kawasan 
(langit dan bumi, maka lintasilah) perintah di sini mengandung makna yang 
menunjukkan ketidakmampuan mereka untuk melakukan hal tersebut (kalian 
tidak dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan) dan kalian tidak akan 
mempunyai kekuatan untuk itu (Amriani, 2018). Dari ayat diatas menjelaskan 
bahwa manusia dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 
dapat memberikan manfaat bagi alam semesta. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode Scale Invariant Feature 
Transform (SIFT) yang mengekstraksi fitur yang membaca informasi dari citra 
dengan mencari yang sudah disediakan pada database JSon. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka pada tugas akhir ini akan dibuat 
identifikasi kandungan kolesterol pada bahan makanan menggunakan metode 
Scale invariant Feature Transform (SIFT) yang diharapkan mampu 
memberikan informasi dan mengetahui kandungan kolesterol pada bahan 
makanan serta bagaimana mengenali penyakit kolesterol menggunakan metode 
Scale Invariant Feature Transform (SIFT). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
fokus permasalahan yang dibahas yakni : Apakah dengan Metode Scale 
Invariant Feature Transform (SIFT) Bisa Mengetahui Kandungan Kolesterol 
Dalam Bahan Makanan. 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah dan 
permasalahan tidak melebar maka fokus penelitian difokuskan pada 
pembahasan sebagai berikut: 
1. Aplikasi ini berjalan pada Desktop. 
2. Aplikasi berjalan secara Offline 
3. Aplikasi ini dapat mengetahui jumlah kandungan kolesterol dalam 
bahan makanan. 
4. Aplikasi ini akan menampilkan foto bahan makanan, nama bahan 
makanan, kandungan kolesterol, jenis kolesterol HDL dan LDL dalam 
bahan makanan, ukuran bahan makanan, penyakit apa saja yang 
ditimbulkan dan gejala- gejala setiap penyakit. 
5. Objek penelitian ini adalah bahan makanan. 
6. Target pengguna aplikasi ini adalah masyarakat umum. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 
serta menyamakan presepsi antara penulis dan pembaca maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun 
deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah : 
1. Aplikasi ini dibangun untuk memberikan informasi serta penjelasan 
tentang kandungan kolesterol dalam bahan makanan. 
2. Informasi serta penjelasan yang disajikan melalui aplikasi ini 
merupakan pentingnya mengetahui nilai informasi gizi dalam bahan 
makanan 
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D. Kajian Pustaka 
Beberapa referensi yang diambil dari penelitian sebelumnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya adalah: 
Penelitian dengan tema metode Scale Invariant Feature Transform 
sebelumnya telah dilakukan oleh Prasetyo (2018) dengan judul “Peningkatan 
Ekstraksi Fitur Berbasis Scale Invariant Feature Transform Menggunakan 
Metode Multiscale Retinex Untuk Meningkatkan Jumlah Keypoint”. Pada 
penelitian ini terdapat persamaan yaitu peneliti merancang sebuah sistem untuk 
meningkat jumlah Keypoint menggunakan metode Scale Invariant Feature 
Transform (SIFT). Namun terdapat perbedaan mengenai objek yang diteliti 
yaitu peneliti diatas merancang bagaimana mencocokkan citra atau mengenali 
pol dengan menggunakan metode Scale Invariant Feature Transform (SIFT). 
Penelitian dengan tema metode Scale Invariant Feature Transform 
sebelumnya telah dilakukan oleh Rosidin (2018) “Analisis Pendeteksi 
Kecocokan Objek Pada Citra Digital Menggunakan Matlab Dengan Metode 
Algoritma SIFT ”. Pada penelitian ini terdapat persamaan yaitu peneliti 
merancang sebuah sistem untuk kecocokan objek pada citra menggunakan 
algoritma Scale Invariant Feature Transform (SIFT). Namun adapun 
perbedaan mengenai objek yang diteliti yaitu peneliti di atas merancang 
bagaimana membandingkan foto asli dengan foto yang sudah dimanipulasi 
menggunakan algoritma Scale Invariant Feature Transform (SIFT).  
Penelitian dengan tema metode Scale Invariant Feature Transform 
sebelumnya telah dilakukan oleh Ramadhan (2018) “Identifikasi Biometrik 
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Telinga Sebagai Pengenalan Individu Dengan Metode SIFT & Jaringan Saraf 
Tiruan”. Pada penelitian ini terdapat persamaan yaitu peneliti melakukan Pre-
processing citra telinga dari pola yang su.ah di deteksi dengan 
mengimplementasikan metode ekstraksi SIFT. Namun terdapat perbedaan 
mengenai objek yang diteliti yaitu peneliti diatas merancang untuk 
mengidentifikasi individu berdasarkan citra telinga berbasis matlab. 
Penelitian dengan tema metode Scale Invariant Feature Transform 
sebelumnya telah dilakukan oleh Akbar dan Sunarmi (2017) “Pengenalan 
Barang Pada Kereta Belanja Menggunakan Metode Scale Invariant Feature 
Transform (SIFT) ”. Pada penelitian ini terdapat persamaan yaitu peneliti  
merancang sebuah sistem pengenalan barang pada kereta belanja menggunakan 
metode Scale Invariant Transform (SIFT). Namun terdapat perbedaan 
mengenai objek yaitu diteliti yaitu peneliti diatas merancang untuk mendeteksi 
barang didalam kereta belanja dan menghitung harga barang serta total belanja 
pada citra digital dengan mencocokan hasil ekstraksi. 
Penelitian dengan tema kolesterol sebelumnya telah dilakukan oleh 
Sihotang (2014) dengan judul “Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Kolesterol 
Pada Remaja Dengan Metode Certainty Factor (CF) Berbasis Web”. Pada 
penelitian ini terdapat persamaan yaitu peneliti melakukan diagnosa awal dari 
penyakit kolesterol berdasarkan gejala yang dirasakan pada remaja. Namun 
terdapat perbedaan mengenai objek yang diteliti yaitu peneliti diatas 
merancang untuk mendiagnosa penyakit kolesterol menggunakan metode 
Certainty Factor berbasis web. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi kandungan 
kolesterol dalam bahan makanan menggunakan metode Scale Invariant 
Feature Transform (SIFT). 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan bagi dunia akademik 
Sebagai konstribusi positif untuk kemajuan wawasan keilmuan 
teknologi informasi untuk pengembangan pada masa yang akan 
datang. 
b. Kegunaan bagi masyarakat 
Dengan adanya penelitian masyarakat mengetahui secara cepat 
tentang jumlah kandungan kolesterol pada bahan makanan dan mereka 
dapat mengontrol bahan makanan yang mengandung kolesterol tinggi. 
c. Kegunaan bagi penulis 
Menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman bagi penulis 
dalam bidang kesehatan. 
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BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengolahan Citra 
Menurut Achmad dan Firdausy (2013), pengolahan citra merupakan salah 
satu cabang disiplin ilmu yang bertujuan untuk membantu penglihatan manusia 
dalam hal menganalisis citra dengan menggunakan computer untuk tujuan 
tertentu. 
Pengolahan citra bertujuan memperbaiki kualitas citra agar mudah 
diinterpretasi oleh manusia atau mesin (dalam hal ini computer). Teknik- 
teknik pengolahan citra dan keluarannya juga citra, namun citra keluaran dapat 
mempunyai tujuan mendapatkan informasi yang terkandung dalam citra asal 
(Endang, 2014). 
 
 
 
Gambar II. 1 Contoh pengolahan citra (Endang, 2014) 
B. Citra Digital 
Citra digital dibentuk dari sekumpulan piksel (pixel atau picture element). 
Setiap pixel digambarkan sebagai kotak kecil. Citra digital didefinisikan 
sebagai fungsi f(x,y) ukuran N kolom dan M baris, x y merupakan koordinat 
spasial dan f adalah titik koordinat yang menunjukkan nilai keabuan dititik 
(Ambarwati, 2016). 
 
Citra 
Input  
Pengolahan Citra 
Citra 
Output 
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Berdasarkan nilai pixel, citra digital dikelompokkan kedalam dua jenis 
citra yaitu: 
1. Citra Grayscale 
Citra grayscale adalah suatu citra dimana nilai dari setiap pixel 
merupakan sample tunggal. Citra yang ditampilkan dari citra jenis ini 
terdiri atas warna abu- abu, bervariasi pada warna hitam pada bagian yang 
intensitas terlemah dan warna putih pada intensitas terkuat. Hasil 
pengubahan citra menjadi citra grayscale ini akan digunakan sebagai input 
untuk proses selanjutnya yaitu citra biner. Nilai grayscale dapat diperoleh 
dengan menggunakan rumus : (Agustian, 2016) 
Grayscale = 0.3 * R + 0.59 *G + 0.11 * B 
Dimana :  
R adalah nilai warna merah (Red) dari citra. 
G adalah nilai warna hijau (Green) dari citra. 
B adalah nilai warna biru (Blue) dari citra. 
2. Citra Biner 
Citra biner memiliki dua kemungkinan nilai pixel yakni hitam dan 
putih atau 0 dan 1. Citra biner sering muncul sebagai hasil proses 
pengambangan (thresholding), segmentasi ataupun morfologi (Ambarwati, 
2016). 
C. Segmentasi (segmentation) 
Segmentasi adalah proses mempartisi citra digital menjadi beberapa 
bagian. Tujuan dari segmentasi adalah untuk menyederhanakan atau mengubah 
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penyajian gambar sesuatu yang lebih bermakna dan lebih mudah untuk 
dianalisa (Permata, 2016). 
D. Binerisasi Citra 
Binerisasi citra merupakan proses merubah citra ke dalam bentuk biner (0  
dan 1). Dengan merubah ke bentuk biner, citra hanya akan mempunyai 2 warna 
yakni, hitam dan putih. Proses pembineran dilakukan dengan membulatkan ke 
atas atau ke bawah untuk setiap nilai keabuan dari pixel yang berada di atas 
atau ke bawah harga ambang (Gusti, 2014). 
E. Format File Citra 
Sebuah format file citra harus dapat menyatukan kualitas citra, ukuran file 
dan kompabilitas dengan berbagai aplikasi. Format file citra standard 
digunakan saat ini terdiri dari beberapa jenis. Format- format ini digunakan 
untuk menyimpan citra dalam sebuah file. Setiap format memiliki karakteristik 
masing- masing. Ini adalah contoh format umum, yaitu : Bitmap (.bmp), image 
format (.tif, .tiff), PortabNetwork Graphics(.png),  JPEG (.jpg), dll (Rosidin, 
2018) 
F. Ekstraksi Fitur 
Ekstraksi fitur merupakan suatu pengambilan ciri/feature dari suatu bentuk 
yang nantinya nilai yang didapatkan akan dianalisis untuk proses selanjutnya. 
Ekstraksi fitur dilakukan dengan cara menghitung jumlah titik atau pixel yang 
ditemui dalam setiap pengecekan. Pengecekan dilakukan dalam berbagai arah  
koordinat kartesian dari citra digital yang dianalisis, yaitu vertikal, horizontal, 
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diagonal kanan, dan diagonal kiri. Fitur yang didapat dari sebuah citra 
merupakan ciri khas pembeda dengan citra-citra yang lain (Suhery, 2017). 
G.  Algoritma Scale Invariant Feature Transform (SIFT) 
Scale Invariant Feature Transform merupakan metode yang mengadopsi 
sistem kerja primate dalam pengenalan objek, metode ini cocok digunakan 
untuk objek yang lebih kaya akan tekstur. Metode ini memiliki dua golongan 
utama yaitu untuk mencari titik- titik penting (interest point) atau disebut juga 
titik titik kunci (Keypoints) dan algoritma untuk pengenalan objek itu sendiri 
matching dan database (hartanto ,2012). Algoritma SIFT terdiri dari tahap 
yaitu : 
1. Scale- Space Extrema Detection 
Tahapan yang paling awal dalam algoritma ini adalah mencari semua 
kandidat lokasi dan skala- skala yang dibutuhkan. Diimplementasikan 
secara efisien dengan menggunakan fungsi diferensial Gaussian untuk 
mendeteksi lokasi yang invariant terhadap perubahan skala dan rotasi dari 
gambar dengan mencari fitur yang stabil pada seluruh kemungkinan 
(Ramadhan, 2018). 
2. Interest Point 
Deteksi titik perhatian (Interest point) digunakan untuk memilih titik 
yang mengandung banyak informasi dan sekaligus stabil terhadap 
gangguan local atau global dalam citra digital (Gunawan, 2013). 
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3. Pendeteksian Lokasi Potensial 
Tahap pertama dalam pencarian Keypoints adalah dengan mendeteksi 
lokasi Keypoints yang potensial. Keypoints yang dicari haruslah yang 
Invariant terhadap perubahan skala. Untuk mencari lokasi yang Invariant  
diperlukan fitur yang stabil terhadap perubahan skala, menggunakan suatu 
fungsi yang bernama Scale Space (Hartanto, 2012). 
4. Local Image Descriptor 
Proses terakhir menghitung vector descriptor. Descriptor dihitung 
untuk masing- masing keypoint, langkah ini dilakukan pada gambar yang 
paling dekat dengan skala untuk skala keypoint. Pertama 4x4 pixel dengan 
8 bin untuk tiap keypoint. 
Histrogram yang didapat pada langkah penetapan orientasi untuk 
sampel dalam wilayah 16 x 16 sekitar keypoint. Magnitude di hitung 
dengan fungsi Gaussian dengan satu setengah lebar descriptor. Kemudian 
descriptor menjadi vector dari semua nilai histogram. Karena 4x4=16 
histogram dengan masing- masing memiliki 8 bin, maka vector memiliki 
128 elemen. 
 
 
    
       Image gradients        Keypoint descriptor 
Gambar II. 2 Keypoint Descriptor (Ramadhan, 2018) 
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5. Keypoint untuk Aplikasi Pengenalan Objek 
Pengenalan objek dilakukan dengan cara mencocokkan masing- 
masing keypoint secara independen ke database keypoint yang diambil dari 
sampel gambar. Banyak dari kecocokan awal ini akan salah karena fitur 
atau fitur ambigu yang muncul dari kekacauan latar belakang. Oleh karena 
itu, kelompok dari setidaknya 3 fitur pertama kali diidentifikasi untuk 
menyetujui suatu objek dan posenya,karena kelompok ini memiliki 
probabilitas yang jauh lebih tinggi daripada yang ada pada masing-masing 
fitur.Kemudian, setiap cluster diperiksa dengan melakukan pemodelan 
geometrik yang rinci terhadap model dan hasilnya digunakan untuk 
menerima atau menolak interprestasi (Rosidin, 2018). 
H. Python  
 
 
 
 
 
Gambar II. 3 Logo Python (sumber www.python.org) 
Python adalah bahasa pemprograman yang bersifat open source. Bahasa 
pemprograman ini di optimalisasikan untuk  software quality, developer 
productivity,program portability, dan component integration. Python telah 
digunakan untuk mengembangkan berbagai macam perangkat lunak, seperti 
Internet scripting, systems programming, user interfaces, product 
customization, numberic programming dll.  Python saat ini telah  menduduki 
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posisi 4 atau 5 bahasa pemrograman paling sering digunakan di seluruh dunia. 
Bahasa pemprograman Python memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan 
oleh pengembang perangkat lunak (Lutz, 2010). 
Python menyediakan dukungan yang kuat untuk integrasi dengan 
programman lain dan alat- alat bantu lainnya. Python hadir dengan pustaka 
pustaka standard yang dapat diperluas serta dapat dipelajari hanya dalam 
beberapa hari. Bahasa pemrograman yang interpretative multiguna dengan 
filosofi perancangan yang berfokus pada tingkat keterbacaan kode.Python 
diklaim sebagai bahasa yang menggabungkan kapabilitas, kemampuan, dengan 
sintaksis kode yang sangat jelas, dan dilengkapi dengan fungsionalitas pustaka 
standard yang besar serta komprehensi (Fitri, 2017).  Berikut adalah beberapa 
fitur yang ada pada bahasa pemprograman (Lutz, 2010): 
1. Multi Paradigm Design 
2. Open Source 
3. Simplicity 
4. Library Support 
5. Portability 
6. Extendable 
7. Scalability 
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I. OpenCV 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.4 Logo OpenCV (Sumber : www. Opencv. Org) 
OpenCV (Open Source Computer Vision Library) adalah library dari 
fungsi pemrograman untuk realtime visi komputer. OpenCV menggunakan 
berlisensi BSD bersifat gratis baik untuk tujuan akademik maupun komersial. 
OpenCV dapat di gunakan dalam bahasa pemprograman C, C++, Python, dan 
juga java. OpenCV dapat digunakan pada sistem operasi Windows, Linux, 
Android, iOS dam Mac OS. OpenCV memilki lebih dari 2500 algoritma yang 
telah dioptimalkan (Lazaro, 2017). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
Opencv 4.1.0. 
Arsitektur dan manajemen memori yang dimiliki oleh OpenCV yang 
memungkinkan untuk menjalankan proses dan perhitungan yang kompleks 
dengan sumberdaya yang terbatas sehingga memberi keleluasaan bagi 
penggunanya untuk membangun algoritma pengolahan citra baik itu dengan 
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menggunakan masukkan berupa gambar ataupun video tanpa harus khawatir 
dengan proses alokasi dan dealokasi memori (Antonius, 2015). 
J. Pycharm 
 
 
 
 
 
 
Gambar II. 5 Logo PyCharm (Sumber : en. Wikipedia. Org) 
Pycharm adalah Integrated Development environment (IDE) yang 
berfokus pada pengembangan project dengan bahasa pemprograman python. 
Pycharm di kembangkan oleh jetBrains, Pycharm merupakan IDE cross 
platform yang artinya dapat dijalankan pada berbagai sistem informasi seperti 
Windows, Linux dan Mac (Silvia, 2017). 
K. Kolesterol 
1. Pengertian 
Kolesterol adalah suatu zat lemak yang beredar di dalam diproduksi 
oleh hati dan sangat diperlukan oleh tubuh.. Kolesterol yang berlebihan 
dalam darah akan menimbulkan masalah terutama pada pembuluh darah 
jantung dan otak. Darah mengandung kolesterol, dimana 80 % kolesterol 
darah tersebut di produksi oleh tubuh sendiri dan hanya 20 % yang berasal 
dari makanan (Septianggi, 2013). 
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2. Jenis Kolesterol 
Jenis kolesterol terbagi menjadi 3 yaitu : 
a. Low Density Lipoprotein (LDL) atau kolesterol jahat merupakan 
jenis kolesterol yang memiliki dampak yang cukup buruk bagi tubuh 
jika kadarnya terlalu tinggi (Anggraeni, 2016). 
Tabel II. 1 Kadar Kolesterol LDL (Ekawati, 2017) 
Kadar Kolesterol LDL Kategori 
Kurang dari 100 mg/dl 
100-129 mg/dl 
130-159 mg/dl 
160-189 mg/dl 
190 mg/dl dan lebih 
Optimal 
Hampir optimal /diatas optimal 
Ambang batas atas 
Tinggi 
Sangat tinggi 
 
b. High Density Lipoprotein (HDL) atau kolesterol baik adalah 
kolesterol yang bermanfaat bagi tubuh manusia, fungsi dari HDL yaitu 
mengangkut LDL didalam jaringan perifer ke hepar akan 
membersihkan lemak- lemak yang menempel di pembuluh darah yang 
kemudian akan dikeluarkan melalui saluran empedu dalam bentuk 
lemak empedu (Ekawati, 2017). 
Tabel II.2 Kadar Kolesterol HDL (Ekawati, 2017) 
Kadar Kolesterol HDL Kategori 
Kurang dari 40 mg/dl 
Lebih dari 60 mg/dl 
Rendah 
Tinggi  
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3. Kandungan kolesterol dalam makanan 
Contoh bahan makanan yang mengandung kolesterol beserta ukuran 
setiap bahan: 
Tabel II. 3 Kandungan Kolesterol dalam makanan (Netizer,1994). 
Bahan 
Makanan 
Diolah Ukuran Kolesterol 
Siput laut Mentah 4 ons 74 miligram 
Ikan dolphin Mentah 4 ons 83 miligram 
Ikan salmon atlantik Mentah 4 ons 62 miligram 
Ikan salmon chum Mentah 4 ons 75 miligram 
Kerang laut/tiram Goreng 4 ons 107 miligram 
Ikan haring atlantik Kering 4 ons 93 miligram 
Ginjal sapi Direbus 4 ons 322 miligram 
Lidah sapi Mentah 4 ons 98 miligram 
Ikan tuna Bluefin Mentah 4 ons 43 miligram 
Ikan tuna skipjack Mentah 4 ons 53 miligram 
Ikan tuna yellowfin Mentah 4 ons 51 miligram 
Ikan todak Mentah 4 ons 44 miligram 
Ikan todak Dibakar 4 ons 57 miligram 
Ikan bandeng laut Dibakar 4 ons 60 miligram 
Ikan gurita Mentah 4 ons 54 miligram 
Ikan merah laut Dibakar 4 ons 61 miligram 
Ikan merah laut Mentah 4 ons 48 miligram 
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4 Daftar Simbol 
1. Daftar Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau began alir adalah began yang menunjukan aliran dalam 
program. Flowmap ini berfungsi untuk memodelkan masukan, keluaran, 
proses maupun transaksi dengan menggunakan simbol- simbol tertentu. 
Tabel II . 4 Daftar simbol Flowmap Diagram 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
Terminator 
Awal/Akhir 
program 
Simbol untuk memulai 
atau mengakhiri 
program 
 
Dokumen 
Menunjukan dokumen 
berupa dokumen input 
dan output pada proses 
manual dan proses 
berbasis computer 
 
Proses Manual 
Menunjukkan kegiatan 
proses yang dilakukan 
secara manual 
 
Proses 
Komputer 
Menunjukan kegiatan 
proses yang dilakukan 
secara manual 
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 Arah Aliran 
Data 
Menunjukan arah aliran 
dokumen antar bagian 
yang terkait pada suatu 
system 
 
 
 
Penyimpanan 
Manual 
Menunjukan media 
penyimpanan data/ 
informasi secara 
manual 
 
 Data 
Simbol input/output 
digunakan untk 
mewakili data 
input/output 
 
2. Daftar Simbol Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interkasi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan 
antara actor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
Tabel II.5 Daftar simbol Use case diagram 
Simbol  Nama  Keterangan 
 
 Actor  
Menspesifikasikan himpunan 
peran yang pengguna 
mainkan ketika berinteraksi 
dengan use case 
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 Use Case  
Deskripsi dari ukuran aksi- 
aksi yang ditampilkan sistem 
yang menghasilkan suatu 
hasil terukur bagi suatu actor 
 
 System  
Menspesifikasikan paket yang 
menampilkan sistem secara 
terbatas 
  
Unideractional 
Association 
 
Menggambarkan relasi antar 
actor dengan use case dan 
proses berbasis komputer 
  
Dependenciaes 
Or 
 
Menggambarkan 
kebergantungan(dependences) 
antar item dalam diagram 
  Generalization  
Menggambarkan relasi lanjut 
antar use case atau 
menggambarkan strukstur 
pewarisan atar actor 
 
3. Daftar Simbol Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur 
sistem dari segi pendefenisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk 
membangun sistem. 
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Tabel II. 6 Daftar simbol Class Diagram 
Simbol Nama Keterangan 
Nama Class 
-atribut 
-atribut 
+method 
+method 
 
Class 
Blok-blok pembangun pada 
pemrograman beriorentasi 
obyek. Terdiri atas 3 bagian. 
Bagian atas adalah bagian nama 
dari class. Bagian tengah 
mendefinisikan property/atribut 
class. Bagian akhir 
mendefenisikan method-method 
dari sebuah class 
 Association 
Menggambarakan relasi 
asosiasi 
 
Composttion 
Menggambarkan relasi 
komposisi 
 
Depencies 
Menggambarkan relasi 
dependensi 
 
Aggregation Menggambarkan relasi agregat 
 
4. Daftar Simbol Sequence Diagram 
Sequance diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan 
di sekitar sistem berupa message terhadap waktu. 
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Tabel II. 7 Daftar simbol Sequance Diagram 
Simbol Nama Keterangan 
 
Actor 
Orang atau divisi yang 
terikat dalam suatu sistem 
 
Object Lifeline 
Menyatakan  kehidupan 
suatu objek dalam basis 
waktu 
 
 
 
 
Activation 
Menyatakan objek dalam 
keadaan aktif dan 
berinteraksi 
 Message 
Menyatakan arah tujuan 
antara 
object lifeline 
 
Message 
(Return) 
Menyatakan arah kembali 
antara 
object lifeline 
 
 
 
5. Daftar Simbol Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur 
kerja yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil 
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dari aktivitas tersebut. Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan 
proses bisnis dan alur kerja operasional secara berkala demi langkah dari 
komponen suatu sistem. 
Tabel II. 8 Daftar simbol Activity Diagram 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
Action 
State dari sistem yang 
mencerminkan 
eksekusi dari suatu 
aksi 
 
 
Start State 
Bagaimana objek 
dibentuk dan diakhiri 
 
End State Bagaimana objek 
dibentuk atau diakhiri 
 
State Transtition 
 
menunjukkan kegiatan 
apa berikutnya setelah 
suatu kegiatan 
 
 
 
Fork 
 
Percabangan yang 
menunjukkan aliran 
pada activity diagram 
28 
 
 
 
Join 
 
Percabangan yang 
menjadi arah aliran 
pada activity diagram 
 
 
Decision Pilihan untuk 
mengambil keputusan 
 
6. Daftar Simbol Flowchart 
Flowchart atau bagan alur adalah bagan (chart)  yang menunjukkan 
alur (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan 
alir (flowvhart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk 
dokumentasi. 
Tabel II. 9 Daftar symbol Flowchart 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator Permulaan atau akhir 
 
Flow Line Arah aliran program 
 
Process 
Proses perhitungan atau proses 
pengolahan data  
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Input/Output 
Data 
Proses input atau output data, 
parameter, informasi 
 
Predefined 
Process 
Permulaan sub program atau proses 
menjalan sub program  
   
 
 
 
Decision 
Perbandingan pernyataan, 
penyeleksian data yang 
memberikan pilihan untuk langkah 
selanjutnya 
 
 
On Page 
Connector 
Penghubung bagian-bagian 
flowchart yang ada pada satu 
halaman 
 
 
Off Page 
Connector 
Penghubung bagian-bagian 
flowchart yang ada pada halaman 
berbeda 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan 
Deskriptif Kualitatif adalah metode pengolahan data dengan cara menganalisa 
faktor – faktor yang berkaitan dengan objek penelitian dengan penyajian data 
secara lebih mendalam terhadap objek penelitian (Heriyanto, 2013). 
Adapun objek penelitian dalam aplikasi ini adalah bidang kesehatan, 
seperti kandungan kolesterol dalam bahan makanan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah wawancara dengan narasumber 
yang ahli dalam bidang gizi. Selain itu, data juga diperoleh dengan 
mengumpulkan data dari beberapa buku pustaka, skripsi serta sumber – sumber 
online atau internet yang dapat dijadikan referensi.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah : 
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1. Observasi 
Observasi adalah metode atau cara – cara untuk mengamati keadaan 
yang wajar sesuai yang sebenarnya dan mengadakan pertimbangan 
kemudian mengadakan penilaian kepada skala bertingkat. 
2. Wawancara/Kuesioner 
Pada metode ini, peneliti mewawancarai ahli gizi yang memiliki latar 
belakang ilmu kesehatan dan tentunya yang memiliki wawasan luas 
mengenai permasalahan yang menjadi objek penelitian penulis. Dengan 
menyiapkan daftar pertanyaan dimana tiap pertanyaannya berkaitan 
dengan masalah penelitian. Adapun penyusunan wawancara adalah 
sebagai berikut: 
Target Narasumber  : Ahli gizi  
Waktu    :Menyesuaikan waktu luang dari narasumber 
Tema  :Mengenai kolesterol, penyakit yang 
disebabkan kolesterol,serta gejala- gejala 
awal penderita kolesterol. 
Metode  :Kuesioner (membagikan selembaran daftar 
pertanyaan kepada seorang yang memiliki 
gelar dalam bidang gizi) 
3. Studi Literatur 
Studi Literatur adalah salah satu menggunakan Library Research 
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, 
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tesis maupun literature lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan 
dalam masalah ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakanuntuk mengembangkan dan menguji 
coba adalah sebagai berikut : 
a. Laptop ASUS A456U dengan spesifikasi: 
1) Prosessor Core i5, 7200U, 3.1 GHz 
2) Layar 14inch TFT, LED backlight 
3) RAM 4 GB 
4) HDD 1 GB 
2. Perangkat Lunak 
Dalam menerapkan rancangan yang telah dibuat, dibutuhkan beberapa 
software untuk membuat program identifikasi kandungan kolesterol dalam 
bahan makanan menggunakan metode Scale Invariant Feature Transform 
(SIFT) yaitu: 
a. Sistem Operasi Windows 10 
b. Bahasa Pemrograman Python, dalam hal ini digunakan Python 2.7 
c. IDE PyCharm, dalam hal ini JetBrains PyCharm Community Edition 
2019.1.3 
d. OpenCV, dalam hal ini digunakan Opencv 4.1.0 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data- data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. 
Metode pengolahan data dalam penelitian ini yaitu : 
a.  Reduksi data adalah mengurangi atau memilah – milah data yang 
sesuai dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b. Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok 
pada permasalahan dengan cara memberi kode – kode tertentu pada 
setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah 
analisis data kualitatif.Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan mengumpulkan, memilah – milah, mengklasifikasikan, dan 
mencatat yang dihasilkan catatan lapangan serta memberikan kode agar 
sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
G. Metode Perancangan Aplikasi 
Pada penelitian ini metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah 
waterfall. Metode waterfall menggambarkan pendekatan yang sistematis dan 
juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak. 
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Metode ini sangat cocok digunakan untuk pengembangan aplikasi ini 
dikarenakan konsep dari waterfall merupakan proses perancangan secara 
sequensial dimulai dari analisis kebutuhan, desain sistem, penulisan kode 
program, pengujian program dan penerapan program serta pemeliharaan. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III. 1 : Model waterfall (Mulyanto,2008) 
1. Analisa Kebutuhan 
Tahap analisis bertujuan untuk mencari kebutuhan pengguna dan 
organisasi serta menganalisa kondisi yang ada (sebelumditerapkan sistem 
informasi yang baru). 
2. Desain Sistem 
Tahap desain bertujuan menentukan spesifikasi detail dari komponen 
–  komponen sistem informasi (manusia, hardware, software, network dan 
data) produk- produk informasi yang sesuai dengan hasil tahap analisis. 
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3. Penulisan Kode Program 
Penulisan kode program atau coding merupakan penerjemahan desain 
dalam bahsa yang bias dikenali oleh komputer. Dilakukan oleh 
programmer yang akan meterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. 
Tahapan ini lah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan 
suatu sistem. Dalam artian penggunaan komputer akan dimaksimalkan 
dalam tahapan ini. Setelah pengkodeaan selesai maka akan dilakukan 
testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah 
menemukan kesalahan- kesalahan terhadap sistem tersebut dan kemudian 
bias diperbaiki. 
4. Pengujian Program 
Tahapan akhir dimana sistem yang baru diuji kemampuan dan 
keefektifannya sehingga didapatkan kekurangan dan kelemahan sistem 
yang kemudian dilakukan pengkajian ulang dan perbaikan terhadap 
aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna. 
5. Penerapan Program dan Pemeliharaan 
Tahapan perawatan (maintenance) dilakukan ketika sistem informasi 
sudah dioperasikn. Pada tahapan ini dilakukan monitoring proses, evaluasi 
dan perubahan (perbaikan) bila diperlukan. 
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H. Teknik Pengujian Sistem 
1. Pengujian Unit 
Pengujian dilakukan terhadap unit atau alat yang digunakan telah 
sesuai atau tidak 
2. Pengujian Integritas 
Pengujian Integritas telah pada pengujian penggabungan dari dua atau 
lebih unit pada perangkat lunak. 
3. Pengujian Sistem 
Unit- unit proses yang telah diintegritas di uji dengan antarmuka 
yang sudah dibuat sehingga pengujian ini dimaksud untuk menguji 
sistem perangkat lunak. 
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BAB IV  
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Pada awalnya, seseorang susah menemukan bahan makanan apa saja yang 
mengandung kolesterol baik dan kolesterol jahat. Karena kandungan kolesterol 
sangat berpengaruh terhadap kesehatan. Ketika seseorang ingin mengetahui 
kandungan kolesterol dalam bahan makanan, terkadang seseorang harus 
mencari informasi melalui ahli gizi dan mencari buku perpustakaan. Berikut 
adalah gambaran dalam bentuk  flowmap untuk mencari kandungan kolesterol 
dalam bahan makanan pada buku di perpustakaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.1 Flowmap sistem berjalan 
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B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh 
kedalam bagian- bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan. Bagian analisis terdiri dari analisis masalah, 
analisis kebutuhan dan analisis kelemahan. 
Adapun yang digunakan untuk menggambarkan sistemnya dengan 
flowchart. Flowchart atau Bagan alur adalah began (chart) yang menunjukan 
alur(flow) di dalam program atau prosedur secara logika. Bagan alir 
(flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk 
dokumentasi.Adapun flowchart pada system yang diusulkan ialah sebagai 
berikut: 
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Gambar IV.2 Flowchart 
1. Analisis Masalah 
Identifikasi kandungan kolesterol dalam bahan makanan dengan 
metode Scale Invariant Feauture Transform (SIFT) adalah aplikasi yang 
dapat membantu pengguna yang tidak memiliki waktu dan pengetahuan 
untuk mengetahui kandungan kolesterol dalam bahan makanan. 
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Aplikasi identifikasi kandungan kolesterol ini di bangun memiliki cara 
kerja untuk mengetahui hasil kandungan kolesterol dalam bahan makanan 
yang direkomendasikan berdasarkan buku tentang kolesterol. Metode 
penalaran yang akan di pakai adalah metode Scale Invariant Feauture 
Transform (SIFT) dimana dimulai proses pengekstrakan setiap gambar 
yang diinput. Dalam penelusuran metode Scale Invariant Feature 
Transform (SIFT) ini nantinya akan mencari gambar yang paling tinggi 
tingkat kecocokannya, setelah menemukan gambar yang paling sama akan 
menampilkan hasil gambar dan menampilkan kandungan kolesterol dalam 
bahan makanan. 
2. Analisis kebutuhan 
a. Kebutuhan Antarmuka (interface) 
 Kebutuhan- kebutuhan antarmuka untuk pembangunan aplikasi ini 
yaitu sebagai berikut: 
1) Aplikasi yang dibangun akan mempunyai antarmuka yang 
familiar dan mudah digunakan bagi pengguna. 
2) Aplikasi menampilkan dua button pada menu utama. 
3) Menu utama terdiri dari cari gambar dan ambil gambar. 
4) Aplikasi menampilkan jendela pilih gambar untuk mengetahui 
kandungan kolesterol dalam bahan makanan. 
5) Aplikasi menampilkan jendela ambil gambar untuk mengambil 
real time dari bahan makanan. 
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b. Kebutuhan Data 
Data yang diolah aplikasi ini yaitu sebagai berikut: 
1) Data mengenai kandungan kolesterol dalam bahan makanan 
2) Data mengenai penyakit kolesterol 
3) Data mengenai gejala- gejala penyakit kolesterol 
4) Data mengenai jenis- jenis kolesterol 
5) Data mengenai gambar bahan- bahan makanan 
6) Data mengenai ukuran setiap bahan makanan 
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi yang 
berupa penjelasan secara terinci setiap fungsi yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. 
Fungsi- fungsi yang dimiliki oleh aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
1) Menampilkan hasil kandungan kolesterol, jenis kolesterol, dan 
penyakit kolesterol dalam bahan makanan setelah melihat gambar 
bahan makanan. 
2) Menampilkan pengetahuan seputar kandungan kolesterol 
dalam setiap bahan makanan . 
3. Analisis Kelemahan 
Identifikasi kandungan kolesterol dengan metode Scale Invariant 
Feature Transform (SIFT) merupakan aplikasi ayang berjalan pada 
platform desktop yang dapat menampilkan kandungan kolesterol dalam 
bahan makanan berdasarkan gambar dari bahan makanan. Metode yang 
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digunakan dalam aplikasi ini metode untuk mengetahui tingkat kecocokan 
setiap gambar yang dipilih atau diambil dari komputer. 
C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan 
antara aktor dan kegiatan yang dapat dilakukan terhadap aplikasi. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti use case 
diagram dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV. 3 Use Case Diagram 
2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur 
sistem dari segi pendefinisian kelas- kelas yang akan dibuat untuk 
membangun sistem. Class diagram juga menjelaskan hubungan antar class 
dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana caranya agar 
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saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. Berdasarkan hasil 
analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti class diagram yang 
terbentuk dari sistem yang akan dirancang adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.4 Class Diagram 
3. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan 
di sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Diagram ini 
menggambarkan kolaborasi dinamis antara sejumlah Object. Pembuatan 
sequence diagram bertujuan agar peracangan lebih mudah dan terarah. 
Interaksi- interaksi yang terjadi dalam aplikasi yang akan dirancang adalah 
sebagai berikut : 
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a. Sequence Diagram Memilih Gambar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.5 Sequence Diagram memilih gambar 
b. Sequence Diagram Mengambil Gambar 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.6 Sequence diagram mengambil gambar 
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c.  Sequence Diagram Menampilkan Kecocokan Gambar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV. 7 Sequence diagram kecocokan gambar 
4. Activity Diagram 
Activity diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur 
kerja yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil 
dari aktivitas tersebut. Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan 
proses bisnis dan alur kerja operasional secara langkah demi langkah dari 
komponen suatu sistem. Adapun acticity diagram dari sistem ini adalah 
sebagai berikut: 
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Gambar IV.8 Activity Diagram 
5. Perancangan Antarmuka 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi. Adapun perancangan antarmuka pada aplikasi ini 
yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar IV. 9 Rancangan tampilan awal 
cari 
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Rancangan diatas adalah tampilan menu utama yang berisi pilihan 
menu aksi yang tersedia. 
 
Gambar IV.10 Rancangan tampilan pilih gambar 
Rancangan di atas adalah jendela untuk memilih gambar yang ingin di 
ketahui kandungan kolesterolnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.11 Rancangan proses SIFT 
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Rancangan di atas adalah untuk menampilkan hasil gambar dan 
penjelasan tentang kolesterol. 
 
Gambar IV.12 Rancangan indikasi penyakit 
Rancangan di atas adalah untuk menampilkan indikasi penyakit yang 
di timbulkan setelah mengkonsumsi bahan makanan . 
 
Gambar IV.13 Rancangan hasil pencarian 
Rancangan di atas adalah untuk menampilkan hasil pencarian gejala 
penyakit setiap penyakit. 
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D. Perancangan Algoritma Sistem 
Untuk mendeteksi adanya gerakan yang terekam oleh kamera pengawas 
maka diperlukan tahapan- tahapan pemrosesan citra sama seperti yang telah 
dijelaskan pada flowchart di atas. 
1. Proses mengambil foto dari kamera 
Saat pengguna mengklik button ambil gambar, maka sistem akan 
mengarahkan ke OpenCV untuk membuka kamera dan setelah mengambil 
foto dari kamera, gambar akan di proses. 
 
 
 
Gambar IV. 14 Source kode ambil gambar 
Sedangkan untuk file gambar yang akan di tampilkan dari hasil 
kamera komputer/PC , harus dicek terlebih dahulu di database. 
 
 
Gambar IV.15 Source kode open gambar 
2. Mengekstrak Fitur Gambar  
Saat pengguna selesai mengambil gambar atau memilih , maka sistem 
akan mengekstrak fitur gambar dari database. 
 
Gambar IV.16 Source kode Ekstrak fitur gambar 
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3. Proses metode SIFT 
Prose SIFT adalah proses untuk mengekstraksi fitur yang membaca 
informasi dari citra dengan mencari yang sudah disediakan pada database. 
 
Gambar IV.17 Source kode metode SIFT 
4. Perbandingan Gambar  
Pada proses ini gambar sebelum dan selanjutnya akan di cek apakah 
gambar sebelumnya tingkat kecocokannya sama atau tidak dengan gambar 
selanjutnya. Kemudian di bandingkan dengan antara gambar sebelum dan 
gambar selanjutnya.  
 
 
 
 
Gambar IV.18 Source Kode perbandingan gambar 
Sedangkan untuk membandingkan fitur gambar original dengan 
gambar yang ada di database. 
 
Gambar IV.19 Source Kode fitur original 
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5. Metode Flan 
 
Gambar IV.20 Source Kode metode flan 
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BAB V  
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
1. Interface 
a. Antarmuka Jendela Utama 
Antarmuka ini akan menampilkan jendela utama aplikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.1 Jendela Utama 
b. Antarmuka Jendela Pemilihan Gambar 
Antarmuka ini akan menampilkan jendela pemilihan gambar. 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.2 Jendela pemilihan gambar 
53 
 
 
c. Antarmuka Jendela Hasil Pemilihan  Gambar 
Antarmukan akan ditampilkan jendela hasil pilih gambar. 
 
Gambar V.3 Jendela hasil pilih gambar 
d. Antarmuka Jendela Ambil Gambar 
Antarmuka ini menampilkan jendela ambil gambar. 
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Gambar V.4 Jendela ambil gambar 
e. Antarmuka Jendela hasil ambil gambar 
Antarmuka yang akan ditampilkan hasil ambil gambar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.5 Jendela hasil ambil gambar 
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f. Indikasi Penyakit  
Antarmuka yang akan ditampilkan button penyakit. 
 
Gambar V.6 Jendela indikasi penyakit 
g. Antarmuka Jendela Gejala Penyakit 
Antarmuka yang akan ditampilkan button cari untuk mengetahui 
gejala dari setiap penyakit. 
 
Gambar V.7 jendela gejala penyakit 
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h. Antarmuka Jendela pencarian  
Antarmuka yang akan ditampilkan button cari untuk mencari bahan 
makanan yang bentuknya beda- beda. 
 
Gambar V.8 jendela pencarian 
i. Antarmuka Jendela hasil pencarian 
Antarmuka yang akan ditampilkan hasil pencarian nama bahan 
makanan  
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Gambar V.9 jendela hasil pencarian 
j. Antarmuka Jendela hasil perbandingan 
Antarmuka yang akan ditampilkan hasil perbandingan bahan 
makanan asli dan bahan makanan di hardisk  
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Gambar V.10 jendela hasil perbandingan 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan di lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan 
pada program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sitem perangkat 
lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi pada setiap proses. Pengujian dilakukan dengan 
pengujian unit, sistem dan pengujian integritas. Pengujian ini berfokus untuk 
menguji perangkat lunak dari spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dank 
ode program, kemudian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi- fungsi, 
masukan dan keluaran dari perangkat lunak sesuai spesifikasi yang dibutuhkan. 
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1. Prosedur Pengujian 
Adapun persiapan yang sebelum pengujian adalah sebagai berikut . 
a. Menyiapkan PC/Laptop yang telah terinstall Python 2.7, OpenCV, 
Pycharm dan modul tambahan. 
b. Siapkan bahan makanan yang akan di foto. 
c. Melakukan proses pengujian. 
d. Mencatat hasil pengujian. 
2. Hasil Pengujian  
a. Pengujian Jendela Menu Utama 
Merupakan pengujian fungsionalitas yang terdapat pada halaman 
jendela menu utama. 
Tabel V.1 Pengujian jendela menu utama 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang 
diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 
Fitur cari 
gambar 
Setiap fitur 
yang di tekan 
akan muncul isi 
dari fitur fitur 
yang tersedia 
Menu utama 
berhasil 
dibuka 
[√] diterima 
[] ditolak 
Fitur ambil 
gambar 
[√] diterima 
[]ditolak 
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b. Pengujian Jendela Menu Cari Gambar 
Merupakan pengujian fungsionalitas yang terdapat pada halaman 
jendela menu cari gambar. 
Tabel V.2 Pengujian jendela menu cari gambar 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang 
diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 
Menginput 
gambar bahan 
makanan 
Menampilkan 
deskripsi 
kandungan 
kolesterol 
Gambar 
berhasil 
dideteksi 
[√] diterima 
[] ditolak 
 
c. Pengujian Jendela Menu Ambil Gambar 
Merupakan pengujian fungsionalitas yang terdapat pada halaman 
jendela ambil gambar. 
Tabel V.3 Pengujian jendela menu ambil gambar 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Mengambil 
gambar 
melalui 
kamera 
computer 
Menampilkan 
gambar dari 
kamera computer 
dan mengecek 
kecocokan gambar 
di data base 
Menu utama 
berhasil 
dibuka 
[√] diterima 
[] ditolak 
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d. Pengujian Jendela Menu Penyakit 
Merupakan pengujian fungsionalitas yang terdapat pada halaman 
jendela penyakit. 
Tabel V.4 Pengujian jendela menu penyakit 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Mengambil 
data dari 
gambar yang 
didatabase 
Menampilkan 
penyakit dari data 
mencari atau 
mengambil gambar 
Menu  
berhasil 
dibuka 
[√] diterima 
[] ditolak 
 
e. Pengujian Jendela Menu Gejala  
Merupakan pengujian fungsionalotas yang terdapat pada halaman 
jendela gejala. 
Tabel V. 5 Pengujian jendela menu gejala 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Mencari data 
dari menu 
penyakit  
Menampilkan hasil 
gejala penyakit 
dari menu penyakit 
Menu 
berhasil 
dibuka 
[√] diterima 
[] ditolak 
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f. Pengujian Jendela Menu pencarian 
Merupakan pengujian fungsionalotas yang terdapat pada halaman 
jendela pencarian. 
Tabel V. 6 Pengujian jendela menu gejala 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Mencari data 
dari hardisk  
Menampilkan hasil 
pencarian nama 
bahan makanan 
Menu 
berhasil 
dibuka 
[√] diterima 
[] ditolak 
Mengambil 
data dari  
hardisk 
[√] diterima 
[] ditolak 
 
3. Hasil Data Kuesioner 
Adapun hasil dari kuesioner dengan membagikan sejumlah pertanyaan 
kepada responden. Berikut ini adalah hasil yang dibagikan kepada 30 
responden dengan 15 pertanyaan. 
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Gambar V. 11 Gambar grafik pengujian 
Berdasarkan grafik diatas, berhasil ditarik kesimpulan bahwa dari segi 
kebutuhan terhadap aplikasi ini responden lebih banyak memilih iya. 
Dari segi tingkat kepuasan terhadap aplikasi ini responden lebih banyak 
memilih iya.Sedangkan dari segi manfaat terhadap aplikasi ini responden 
seimbang antara iya dan tidak terakhir dari segi kemudahan, responden 
setuju jika aplikasi ini memberikan kemudahan dalam mengetahuai 
kandungan kolesterol dalam bahan makanan. 
Berdasarkan hasil kuesioner essay yang telah disebarkan di tarik 
pertanyaan bahwa semua responden menyatakan bahwa semua orang 
mudah berpotensi menderita kolesterol baik itu dari usia muda maupun 
usia tua, laki- laki atau perempuan. Akan tetapi, laki- laki lebih 
cenderung memilki kadar kolesterol yang lebih tinggi di bandingkan 
wanita. Adapun gejala awal yang dirasakan setelah menderita kolesterol 
yaitu kesemutan,sering sakit kepala, mudah lelah,jantung berdebar-debar  
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dan pegal- pegal dari gejala awal maka akan muncul beberapa penyakit 
yang disebabkan oleh kolesterol seperti serangan Jantung, Stroke, Batu 
empedu, Diabetes tipe 2 dan  tekanan darah tinggi. Dari beberapa 
responden ada menyatakan tidak mengenai kandungan kolesterol dalam 
bahan makanan dengan melihatnya secara langsung. maka peneliti 
tertarik membuat aplikasi dengan memanfaat alat teknologi saat ini 
seperti laptop/desktop. Selain itu, responden juga menyarankan dalam 
aplikasi ini menggunakan fitur berupa gambar, penyakit ,dan ukuran.  
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BAB VI  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah dijelaskan pada bab- bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Aplikasi ini memberikan kemudahan untuk mengetahui kandungan 
kolesterol dalam bahan makanan sehingga pengguna dapat mengontrol 
bahan makanan yang ingin di konsumsi. 
2. Aplikasi ini tidakharus terhubung dengan jaringan internet untuk dapat 
dijalankan (Offline) 
3.  Aplikasi ini merupakan aplikasi berbasis desktop yang dapat 
menampilkan kandungan kolesterol dalam bahan makanan.  
4. Aplikasi ini menggunakan metode Scale Invariant Feauture Transform 
(SIFT) untuk mencari bahan makanan. 
B. Saran 
Sistem identifikasi kandungan kolesterol dalam bahan makanan ini masih 
jauh dari kata sempurna serta masih memiliki banyak kekurangan. Untuk itu 
perlu dilakukan pengembangan dan penyempurnaan aplikasi agar dapat 
menjadi lebih baik. Adapun saran agar aplikasi ini bisa berjalan dengan lebih 
optimal adalah sebagai berikut : 
1. Dari beberapa data image yang telah dikumpulkan, memilki tingkat 
pencahayaan yang berbeda- beda, sehingga dalam proses pengambilan 
gambarnya kurang sempurna. 
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2. Peneliti hanya mengambil beberapa jenis contoh bahan makanan. 
Mengingat banyaknya ragam bahan makanan yang mengandung kolesterol 
di berbagai daerah di Indonesia maka perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut dengan skala yang lebih luas. 
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